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ABSTRAK

Riskhi Bestari

Visual Repositioning Pada Desain Logo Riau (Studi Kasus : Logo City Branding

Riau “The Homeland of Melayu).

Riau merupakan sebuah provinsi yang dikenal sebagai provinsi penghasil
minyak bumi terbanyak di Indonesia. Provinsi yang terletak di tengah pulau
Sumatra dan berhadapan langsung dengan Malaysia dan Singapura, menjadikan

provinsi ini sebagai etalase Indonesia di jalur perdagangan Selat Melaka tersebut.

Brand Riau “The Homeland of Melayu” diamati oleh penulis sebagai
sebuah usaha repositioning citra provinsi Riau, dari citranya sebagai provinsi
penghasil minyak bumi, kemudian menjadi provinsi destinasi pariwisata budaya.
Penulis meneliti bagaimana visual repositioning tersebut, dengan melihat logo
dari program tersebut dengan berbagai sudut pandang dan teori-teori penunjang
seperti repositioning oleh Jack Trout, pemaknaan semiotika Barthes, elemen logo

Amy E.Schumer dan dalam sudut pandang desain komunikasi visual.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Xi

ABSTRACT
Riskhi Bestari

The Visual of Repositioning In Logo of Riau ( A Case Study : Logo of Riau’s

City Branding “The Homeland of Melayu™)

Riau is a province which widely known as a province with the highest petroleum
production in Indonesia. This province geographically located in the middle of
Sumatra, and directly encounter with Malaysia and Singapore, which make this

province as Indonesia’s display window in the Selat Malaka trade lane.

Riau “The Homeland of Melayu” as a brand, observed as a repositioning
effort to create Riau’s current image, from a petroleum provinve into a culture-
tourism-destination province. This research is in aim to see how the visual of
repositioning strategy applied, by observing the logo of the program with several
prespectives and supporting theories ; such as the repositioning theories by Jack
Trout, Barthes’s semiotics, logo’s elements by Amy E. Schumer and trough the

prespective of visual communication design
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Provinsi Riau, adalah sebuah Provinsi yang berada di tengah-tengah pulau
Sumatra, tepatnya di pesisir timur pulau tersebut, berhadapan langsung dengan 3
negara lokomotif ekonomi dan pariwisata Asia tenggara, yaitu Singapore,
Malaysia dan Thailand. Dari segi letak geografisnya di tepian selat melaka, Riau
secara tidak langsung menjadi etalase Indonesia di jalur dagang internasional
tersebut. Provinsi ini selama ini dikenal dengan provinsi yang kaya akan sumber
daya alamnya. Provinsi Riau merupakan penghasil minyak bumi terbesar di
Imdonesia, dengan kemampuan menghasilkan 365.827 barel perhari dengar
rincian minyak mentah sebanyak 359.777 barel (Empat Daerah Penghasil Minyak

Terbesar di Indonesia, www.republika.co.id, 2014).

Provinsi ini juga dikenal dengan fenomena deforestasi. Umumnya,
deforestasi di provinsi ini dikarenakan oleh ekspansi lahan sawit yang tidak
terkontrol dengan cara yang tidak aman pula, yaitu dengan cara pembakaran lahan
yang akhirnya ikut membakar lahan gambut yang ada sehingga menimbulkan
bencana kabut asap yang menjadi fenomena alam tahunan yang dampaknya
sampai pada skala multilateral, sehingga provinsi ini memiliki citra sebagai
“provinsi penghasil asap” menurut Presiden Joko Widodo dalam wawancaranya

dengan pers mengenai hukuman tegas yang akan diberlakukan mengenai bencana

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


http://www.republika.co.id/

asap dalam kunjungan kerjanya ke titik-titik perbatasan di Pontianak. (Jokowi

Ancam Pejabat Daerah Penghasil Asap, www.tempo.co, 2015).

Riau merupakan pusat perkembangan peradaban melayu. Sebuah suku
bangsa yang cukup mendominasi di Indonesia, meliputi pesisir timur Sumatra,
Kepulauan Riau, Sumatra bagian selatan, dan sebagian besar Kalimantan. Visi
Riau 2020, sebuah ambisi pembangunan provinsi Riau yang mulai merangkak
semenjak dirancang dan diberlakukan dalam bentuk sebuah Peraturan Daerah
Provinsi Riau Nomor 36 Tahun 2001, adalah sebuah visi yang ingin mewujudkan
Provinsi Riau sebagal pusat perekonomian dan kebudayaan melayu dalam
lingkungan masyarakat agamis, sejahtera lahir dan bathin, di Asia tenggara pada
tahun 2020. Fokus utama dari visi ini, yakni menjadi pusat perekonomian, dan
pusat kebudayaan melayu se-Asia tenggara, terasa memungkinkan untuk dicapai
mengingat potensi. minyak bumi yang dimiliki provinsi Riau menjadi
penyumbang barel tertinggi dalam capaian minyak bumi di Indonesia dan sebagai
daerah dengan jumlah penduduk bersuku melayu terbanyak di Indonesia. Visi ini
dapat dicapai dengan melalui berbagai program pembangunan yang berfokus pada
peningkatan ekonomi yang pada saat bersamaan pembangunan tersebut turut

mengakomodir pelestarian budaya melayu Riau.

Ketergantungan provinsi Riau akan Dana Bagi Hasil (DBH) minyak bumi
dan gas sangatlah tinggi. Ancaman datang ketika penurunan drastis harga minyak
bumi dari kisaran 100 Dollar AS menjadi 30 Dollar AS per barel yang
menurunkan nilai DBH untuk Riau secara drastis juga. Mengutip dari

Bertuahpos.com, Pengamat energi dan lingkungan hidup Kunaifi ST,PgDipEnSt,
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M.Sc mengatakan bahwa ketergantungan tersebut harus segera dialihkan
dikaranakan sumber daya minyak bumi yang dimiliki oleh provinsi Riau akan
segera habis. Menghandalkan hasil migas sebagai penopang APBD harus segera
digantikan sebelum Riau kehilangan APBD sebesar 50% (Riau Memasuki Era
Tanpa Minyak Bumi Dan Gas, Bertuahpos.com, 2014). Produksi minyak bumi di
Riau juga mengalami penurunan, Penurunan produksi minyak bumi di Riau tahun
2010 sampai 2014 ditunjukkan dari kontribusi minyak dan gas bumi pada PDRB
Riau yang merosot dari 26,2 persen tahun 2010 menjadi 19,09 persen tahun 2014.
Jumlah PDRB (harga konstan 2010) untuk minyak dan gas bumi di Provinsi Riau
pun merosot dari Rp101,8 triliun pada tahun 2010 menjadi Rp85,4 triliun pada
tahun 2014 (Setelah Minyak Habis, Riau Pos, 2016). Hal ini sepertinya disadari
oleh Gubernur provinsi Riau periode terbaru, sehingga ia menciptakan program

yang mendorong alternatif ekonomi baru yaitu dari sektor pariwisata.

Sektor pariwisata merupakan sektor yang berperan penting sebagai potensi
jual yang dimiliki Indonesia secara umum. Menurut Mentri Pariwisata Indonesia,
Arief Yahya, Sektor pariwisata di tahun 2018 diproyeksikan untuk memberikan
kontribusi pada PDB Nasional sebesar 5 % dengan nilai devisa sebanyak 172
triliun Rupiah, penciptaan lapangan pekerjaan untuk sebanyak 11,7 juta orang dan
kunjungan wisman 12 juta orang. (www.venuemags.com, 2016). Dr.Nimmi
Zulbainarni, Wasekjen Ikatan Sarjana Perikanan Indonesia (Ispikani) juga
memaparkan bahwa industri pariwisata Indonesia memiliki pertumbuhan yang

baik, yakni sebesar 7,2 % pertahunnya, lebih tinggi dari rata-rata pertumbuhan
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pariwisata dunia yang hanya sebesar 4,7 % (Sektor Pariwisata Paling Siap

Menghadapi MEA, www.neraca.co.id, 2016).

Mentri Pariwisata Indonesia, Arief Yahya, yang kurang lebih menekankan
peran penting city branding dalam peningkatan pengelolaan potensi pariwisata
Indonesia, yaitu "Kami turut bangga dapat berperan aktif dalam upaya
pengembangan dan peningkatkan potensi pariwisata Indonesia melalui strategi
City branding ini. Kami akan mendukung penuh upaya pengembangan strategi
City branding dalam rangka peningkatkan potensi pariwisata Indonesia
tersebut”(Genjot ~ Pariwisata,  Indonesia  Terapkan  City = Branding,

www.beritasatu.com, 2015).

City branding merupakan sesuatu yang berkembang secara progresif dan
merupakan sesuatu yang kompleks. City branding sejatinya merupakan sebuah
konsep yang berkembang dari konsep place marketing yang dikemukakan oleh
Kotler yang terintregasi dengan konsep-konsep pemasaran dan konsep-konsep
perencanaan kota lainnya. Konsep ini masih terus berkembang dibuktikan dengan
maraknya pengaplikasian konsep ini di kota-kota di dunia dengan permasalah dan

pendekatan yang sangat spesifik dan berbeda satu sama lainnya.

Gubernur provinsi Riau terkini, Arsyadjuliandi Rachman telah
mencanangkan program city branding di provinsi Riau dalam rangka meningkatan
pariwisata di provinsi Riau. Program yang bernamakan “Riau The Homeland of
Melayu” tersebut di resmikan secara monumental bertepatan pada hari jadi

provinsi Riau pada tahun 2016 silam.
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Hadirnya program city branding ini sebagai sarana promosi pariwisata
provinsi Riau juga dapat dikatakan menarik karena sebelumnya provinsi ini tidak
dikenal sebagai destinasi pariwisata di Indonesia. Bahkan berdasarkan indeks
pariwisata Indonesia, kabupaten/kota yang berada didalam wilayah provinsi Riau
tidak ada yang berhasil menduduki peringkat 10 besar dari indeks tersebut. Jika
dibandingkan jumlah wisatawan yang berkunjung, melihat dari data yang dirilis
oleh Kementrian Pariwisata Indonesia, jika dibandingkan jumlah kunjungan per-
Januari 2016 di Bandara Adi Sucipto, D.l Yogyakarta mencapai jumlah 6,697
kunjungan. Bandara Sultan Syarif Kasim, yang berada di Provinsi Riau hanya
memperoleh 1770 kunjungan, Hal ini sangat kontras sekali mengingat kedua
bandara tersebut merupakan bandara dengan klasifikasi yang sama, yaitu pintu
masuk utama kunjungan wisman ke Indonesia. Diluar program pariwisata provinsi
Riau ini masih terlalu dini untuk diprediksikan capaiannya, fakta ini membuktikan
bahwa selama ini provinsi Riau memang tidak dikenal sebagai destinai pariwisata

pilihan yang dimiliki oleh Indonesia.

Penelitian ini menjadi menarik untuk dilakukan melihat kehadiran logo
tersebut mengindikasikan dari adanya peralihan citra yang miliki oleh provinsi
Riau sebelumnya menjadi citra porvinsi Riau kini yang diwakili oleh program city
branding “The Homeland of Melayu”, terutama pada objek utama dari program
tersebut, yaitu objek visual yang berupa logo. Kehadiran logo yang berusaha
mengakomodir citra provinsi dengan pendekatan pariwisata ditemukan penulis
memiliki visual berbeda yang signifikan dengan logo yang selama ini digunakan

provinsi Riau sebagai identitas visual dari provinsi ini, dengan berbagai aspek dan
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tujuan termasuk tujuan pariwisata itu sendiri. Jauh sebelum program city branding
ini ada, Logo resmi provinsi Riau yang memiliki makna-makna simbolik yang
merepresentasikan provinsi Riau semana mestinya kini digantikan dengan logo
baru yang bertajuk “The Homeland of Melayu”. Hal ini mencuri perhatian penulis
untuk mengamati peralihan yang terjadi tersebut. Peneliti berasumsi bahwa telah
terjadi proses repositioning oleh provinsi Riau dalam memperbaharui citranya
sebagai sebuah provinsi destinasi pariwisata melalui diterapkannya logo city

branding “The Homeland of Melayu” tersebut.

Masyarakat merupakan elemen yang penting diddalam program city
branding. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh penulis, terhadap 35 orang
penduduk Riau pada 4 agustus 2017, 66% masyarakat menyatakan bahwa mereka
menganggap logo dari city branding tersebut menarik. 58% dari mereka
menyatakan kepeduliannya dengan program tersebut. 86% menyatakan setuju
dengan program city branding di Riau. Hal ini dapat kita simpulkan bahwa animo
masyarakat terhadap program city branding ini sangatlah tinggi. Hal tersebut

mendorong nilai pentingnya penelitian ini untuk dilakukan bagi penulis.

Visualisasi merupakan bagian utama dari praktik dan ilmu desain
komunikasi visual. David White menuliskan didalam artikelnya yang berjudul
“What Is Visual Communication Definition, History, Theory & Examples”
(www.study.com, 2017) bahwa komunikasi visual merupakan transmisi informasi
dan ide-ide menggunakan simbol dan penggambaran citra (imagery). Visualisasi
Logo merupakan salah satu produk dari ilmu desain komunikasi visual karena

didalamnya terkandung berbagai informasi dan ide-ide yang dirancang dengan
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cermat berdasarkan berbagai pertimbangan misalnya pertimbangan fungsi dan

estetika.

Penelitian ini adalah sebuah penelitian desain komunikasi visual yang
memiliki pendekatan kualitatif, yang didukung dengan teori-teori yang terkait
dengan fenomena dan objek dari penelitian. Teori-teori sandingan yang digunakan
adalah teori-teori desain komunikasi visual (terutama mengenai visualisasi), teori
elemen-elemen pada logo yang dikemukakan oleh Amy E. Arnston, teori kriteria
logo yang baik oleh Gernscheimer, teori pemaknaan semiotika visual oleh Bathes,
dan yang terutama teori mengenai repositioning yang dikemukakan oleh Jack

Trout.

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah visual repositioning yang terbentuk pada logo brand Riau

“The Homeland of Melayu™?

C. Batasan Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan terbatas pada memperlakukan logo city
branding Riau “The Homeland of Melayu” sebagai objek penelitian untuk
mengungkapkan repositioning yang terjadi didalam logo city branding provinsi
Riau dalam konteks pengembangan pariwisata.

Penelitian ini terbatas hanya pada upaya untuk mendeskripsikan,
interpretasi dan analisa visual repositioning yang terjadi didalam logo Riau
dengan cara melihat logo tersebut melalui teori elemen-elemen pada logo yang

dikemukakan oleh Amy E. Arnston, teori Kkriteria logo yang baik oleh
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Gernscheimer, teori pemaknaan semiotika oleh Barthes, dan yang terutama teori

mengenai repositioning yang dikemukakan oleh Jack Trout.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peralihan
citra yang dialami oleh provinsi Riau melalui visual logo desain city
branding Riau “The Homeland of Melayu” berdasarkan pendekatan
repositioning dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif

kualitatif dengan metode studi kasus.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis :
a) Menambah wacana, pengetahuan dan kecakapan dalam
memahami topik city branding.
b) Sebagai bentuk penerapan analisis dan mengetahui bagaimana
repositoning divisualkan dalam city branding.
¢) Memahami bagaimana repositioning dapat dibentuk melalui visual
logo.
2. Manfaat praktis :
a) Bagi civitas Akademik :
1) Bagi Dosen : sebagai referensi dan wacana pengajaran dalam

konteks logo, visual brand daerah, dan repositioning.
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2) Bagi Mahasiswa : sebagai perluasan wawasan mengenai logo,
visual brand suatu daerah dan repositioning.

3) Bagi Penulis : sebagai bentuk pengaplikasian ilmu-ilmu desain
komunikasi visual yang dipelajari di bangku perkuliahan.

b) Bagi Industri Kreatif : untuk menambah pengetahuan dan
referemsi bagi desainer-desainer dalam hal city branding dan
repositioning.

c) Bagi Masyarakat : memberikan wawasan kepada masyarakat
dalam memahami logo, repositioning, city branding dan desain

komunikasi visual secara umum.
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